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ABSTRACT

In the 2013 Curriculum, learning Indonesian in schools is text-based or more focused on text. Through
these texts, in addition to being taught linguistics, it is also integrated with character education, through reading
texts students are able to improve attitudes to have more character. In this study the author will discuss learning
Indonesian which takes explanatory text material with the help of YouTube and studies natural phenomena that
occur. This research is in the form of observation and student questionnaires. at the end of the conclusion in this
article that there was a change in increasing student learning outcomes before and after using YouTube-assisted
media on explanatory text learners, the final calculation used the SPPS application and obtained results that
experienced changes in the normality test of students before using Youtube-assisted media of 0.751 and after using
Youtube-assisted media of 0.503. because the sig value of the two classes is greater than 0.05, it can be concluded
that both data have a "Normal" distribution, while the simple t test obtained the results of students before using
Youtube-assisted media of 65,640 and after using Youtube-assisted media of 86,200. Descriptively, it can be
concluded that there is a difference in the average value of students' ability to write explanatory text before and
after using Youtube-assisted media.

Keywords: Explanatory Text, Natural Phenomenon Video.

ABSTRAK

Dalam Kurikulum 2013 pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah berbasis teks atau lebih di fokuskan
pada teks, Melalui teks-teks tersebut selain diajarkan ilmu kebahasaan, juga diintegrasikan Pendidikan karakter,
melalui membaca teks peserta didik mampu memperbaiki sikap untuk lebih berkarakter. Pada penelitian ini
penulis akan membahas tentang pembelajaran Bahasa Indonesia yang menggambil materi teks eksplanasi
berbantuan youtube dan mempelajari fenomena alam yang terjadi,dalam penelitian ini metode yang digunakan
yaitu metode kuantitatif sebanyak 25 siswa di kelas VIIIA SMPN 2 Sumedang diajadikan objek penelitian, Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu berupa observasi dan angket siswa . pada akhir kesimpulan dalam
artikel ini bahwa adanya perubahan peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media
berbantuan youtube pada pembelajar teks eksplansi , penghitungan akhir menggunakan aplikasi spps dan
mendapatakn hasil yang mengalami perubahan pada uji normalitas peserta didik sebelum menggunakan media
berbantuan Youtube sebesar 0,751 dan sesudah menggunakan media berbantuan Youtube sebesar 0,503. karena
nilai sig kedua kelas lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi “Normal”
sedangkan pada uji simple t test mendapatkan hasil peserta didik sebelum menggunakan media berbantuan
Youtube sebesar 65.640 dan sesudah menggunakan media berbantuan Youtube sebesar 86,200. Secara deskriptif
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rerata nilai kemampuan menulis teks eksplanasi peserta didik
sebelum dan sesudah menggunakan media berbantuan Youtube.

Kata kunci: Teks Eksplanasi, Video Fenomena Alam.
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PENDAHULUAN

Belajar dapat dimaknai sebagai proses perubahan tingkah laku, berhasil atau tidaknya
seseorang dalam melaksanaan pembelajaran tergantung pada minat dan media yang
mendukung dalam pembelajaran , media yang diambil dalam artikel ini menggunakan media
youtube yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik , pendidik harus lebih
maju dalam memberikan pembelajaran pada siswa jangan menggunakan metode yang monoton
karena akan membuat siswa jenuh dalam proses pembelajaran.

Kegiatan menulis sudah diajarkan sejak dini oleh orang tua namun yang menjadi
permasalahan yaitu tentang keterampilan menulis (S et al., 2016; Utami et al., 2020).menulis
bukan hal yang gampang dilakukan oleh semua orang butuh pemikiran yang konsentrasi untuk
menuangkan ide dan gagasan pada setiap tulisan. Berdasarkan data di lapangan khususnya di
kelas VIIIA SMP N Sumedang pada keterampilan menulis banyak siswa yang tidak
menekuninya kurangnya minat belajar khususnya pada pembelajaran teks eksplanasi.
Banyaknya hambatan dalam kegiatan menulis bingung mulainya dari mana ,memikirkan ide
dan gagasannya serta kurang minat dalam melakukan kegiatan menulis. Solusi yang palih tepat
untuk mengatasi permasalah di atas yaitu dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
internet (Hasmira et al., 2017; Lestari et al., 2022).Media pembelajaran digunakan untuk alat
dalam pembelajaran . media pembelajarn juga sangat berperan penting dalam melakukan
proses pembelajaran (MS et al., 2022; Putra et al., 2021).

Media pembelajaran yang menarik akan menumbuhkan minat pula bagi para siswa
untuk melakukan proses belajar mengajar (Ariani & Ujianti, 202; Suryana & Hijriani, 2021).
Untuk mendapatkan peningkatkan nilai lebih pada saat melaksanakan pembelajaran lebih hal
yang paling tepat yaitu untuk menggunakan media pembelajaran karena hal ini dapat
memecahkan semua permasalahan yang terjadi di dalam aktivitas pembelajaran . pada saat
proses belajar mengajar di kelas khususnya pada kurikulum 2013 guru disarankan untuk
menguasai media pembelajaran untuk menunjang aktivitas belajar mengajar karena peran yang
paling penting dalam proses pembelajaran guru harus dapat merangsang kegiatan belajar
mengajar terhadap peserta didik. (Mitra & Purnawarman, 2019; Novika Auliyana et al., 2018).
Hal itu dapat mempersiapkan guru dalam menggunakan media pembelajran pada saat proses
pembelajaran. Media di perlukan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran .dalam
kurikulum 2013 sangat diwajibkan untuk menggunakan media pembelajaran sebagai
penunjang dalam pembelajaran . pada penelitian terdahulu menyatakan bahwa media
pembelajaran sangat penting pada saat proses belajar mengajar (Lestari et al., 2022; Ningsih et

al., 2022). Video pembelajaran akan mampu meningkatkan minat belajar pada peserta didik
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(Aryani & Ambara,2021; Mutia et al., 2018; Yudiyanto et al., 2020). Tujuan pada penelitian
ini untuk dapat meningkatkan pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks eksplanasi
dengan pemanfaatan vidio yang di ambil dari youtube tentang kejadian penomena alam

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media YouTube dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, siswa tampak tidak bosan dan lebih fokus, serta siswa lebih aktif di
kelas selama proses belajar mengajar. Pembelajaran yang baik memerlukan strategi yang
sistematis tentang cara penggunaan media dalam proses pembelajaran dan stategi agar lebih
baik , karena masih ada guru profesi yang menggunakan media pendidikan secara terencana.
mempengaruhi kesalahan dalam mengajarkan pelajaran, lingkungan belajar dipilih
berdasarkan kebiasaan. Terlepas dari keefektifannya Sutirman (2013:17), partisipasi siswa
sangat penting untuk pembelajaran, sebagaimana Edgar Dale (Sudirmanis, 2003 : 7-8).
Menjelaskan partisipasi suatu pengalaman dapat memberikan lebih banyak informasi.
pengalaman belajar yang spesifik. dan lebih mudah dipahami. Media YouTube dipilih sebagai
sarana pengajaran di Indonesia dengan menambahkan pembelajaran teks eksplanasi
menggunakan alat bantu media akan lebih mudah dipelajari juga mudah diterapkan pada siswa
yang juga perlu mematuhi penggunaannya.

Youtube dapat digunakan sebagai media pembelajarn yang sedang popular pada masa
sekarang , pada materi pembelajaran teks eksplanasi menia youtube sangat membantu seakli
untuk meningkatkan minat belajar siswa ,pada teks eksplanasi siswa dapat melihat langsung
dari video fenomena alam tentang gempa bumi , jadi siswa tidak akan mudah bosan dan jenuh

saat mengikuti pembelajaran dan minat dan motivasi siswa dalam belajar sangat meningkat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif . Penelitian yang dirancang untuk
mengetahui pemanfaatan media youtube pada teks eksplanasi tentang fenomena alam dikelas
VIIIA SMPN 2 Sumedang. Hasil pembelajaran teks esplanasi yang memanfaatkan media
youtube fenomena alam pada kelas VIIIA SMPN 2 Sumedang, Jawa Barat. Data diperoleh
Data yang diperoleh melalui observasi dan angket siswa dianalisis dengan tiga langkah yaitu
redupsi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan pada uji normalitas peserta didik
sebelum menggunakan media berbantuan Youtube sebesar 0,751 dan sesudah menggunakan
media berbantuan Youtube sebesar 0,503. karena nilai sig kedua kelas lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi ‘“Normal”.sedangkan pada uji
simple T test sebelum menggunakan media berbantuan Youtube sebesar 65.640 dan sesudah

menggunakan media berbantuan Youtube sebesar 86,200. Secara deskriptif dapat
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rerata nilai kemampuan menulis teks eksplanasi

peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media Youtube.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil yang diperoleh peserta didik dengan memanfaatkan media video
pembelajaran pada teks eksplanasi dikatakan berhasil apabila nilai peserta didik memenuhi
standar KKM . Jumlah siswa di kelas VIIIA SMPN 2 Sumedang berjumlah 25 siswa. Nilai
yang diperoleh itu didasarkan pada nilai yang telah ditugaskan oleh guru. Hasil belajar peserta
didik pada materi teks eksplanasi dengan memanfaatkan media youtube fenomena alam di
kelas VIIIA SMPN 2 Sumedang diperoleh pada nilai tugas harian. Penilaian yang dilakukan
didasarkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam aktivitas proses belajar
mengajar . Siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Sumedang dikatakan berhasil. Hal ini dibuktikan
dengan nilai peserta didik di atas rata-rata. Nilai tertinggi sebesar 92 dan nilai terendah 60.

Penerapan media youtube dalam pembelajaran teks eksplanasi di kelas VIII SMPN 2
Sumedang .Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi dalam dunia Pendidikan .hal tesebut
menuntut guru untuk lebih memahi media pembelajaran dan tidak ketinggalan informasi .guru
harus memahami media pembelajaran dan mahir menggunakannya jangan hanya
mengandalkan buku teks saja .Oleh karena itu di SMPN 2 Sumedang pada pembelajaran teks
eksplanasi menggunakan media youtube untuk menunjang pembelajaran supaya lebih menarik
dengan adanya media video guru merasa terbantu untuk melakukan proses pembelajaran di
kelas . yang diambil untuk dijadikan media dalam pembelajaran yaitu berupa video youtube ,
pada pembelajaran teks eksplanasi guru menggunakan video yang di ambil dari youtube berupa
fenomena alam yang terjadi yaitu tentang gempa bumi dan banjir, sebagai contoh materi teks
eksplanasi tentang fenomena alam yang terjadi . video ini digunakan oleh guru karena merasa
sudah tepat untuk dijadikan media pembelajaran teks eksplanasi di kela VIII SMPN 2
Sumedang. Dengan menampilkan video teks eksplanasi tersebut siswa lebih gampang
memahami apa tujuan dari materi teks eksplanasi yang ditayangkan.

Pada kegiatan sebelumnya rancangan materi pembelajaran sudah dipersiapkan oleh
guru pada saat akan memulai pembelajaran guru harus bisa memilih media pembelajaran yang
efektif dan efesien. Peserta didik dituntut aktif pada saat melalkukan diskusi di dalam kelas.
Permendikbud Nomor 14 Tahun 2019 menyatakan guru sebaiknya mendorong peserta didik
untuk dapat bersuara dan mengemukakan pendapat pada waktu apresiasi. Guru memberikan
apresiasi dan memberikan penguatan secara verbal bagi peserta didik yang sudah mau

berpendapat. Sesuai dengan penyataan pada RPP, peserta didik akan diberikan point setiap
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pendapat yang diberikan. Guru memberikan umpan balik terhadapat respon dan hasil belajar
peserta didik selama kegiatan proses belajar berlangsung. Dengan demikian, guru telah
melaksanakan kegiatan pendahuluan sesuai yang terterah pada RPP dengan baik dan terarah.
Pada kegiatan inti ini, guru sudah melaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dirancang. Walaupun pada demikian, ada kegiatan tambahan yang tentunya dilihat dari situasi
pembelajaran berlangsung. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan pendekatan
saitifik yang meliputi, kegiatan mengamati, menanya, mencoba, dan mengkomunikasi. Dengan
demikian, guru perlu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
kreativitas dan efektivitaspembelajaran sehingga dapat mencapai Standar Kompetensi sesuai
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses (Supratman & Purwaningtias,
2018). Standar proses merupakan kreteria dalam melaksanakan pembelajaran pada satuan
pendidikan yang tentunya bertujuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

Pada kurikulum 2013, proses pelaksanaan pembelajaran menuntut guru dalam
melakukan lima keterampilan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Penerapan
pendekatan saintifik 5M dalam pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Raharjo, 2020;
Subagia & Wiratma, 2016). Pada kegiatan inti ini telah digunakan media pendukung
pembelajaran untuk dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. Semakin menarik
dan menyenagkan proses pembelajaran semakin dapat pula menumbuhkan minat peserta didik
dalam melaksnakan pembelajaran. Media pendukung pelaksanaan pembelajaran yang
diterapkan guru, antara lain, salindia, media video, buku teks, dan teks eksplanasi. Guru
memberikan media video untuk dapat ditonton sebagai stimulus pada kegiatan pembelajaran
ini. Video yang diberikan tentunya mudah dipahami peserta didik (Hadiwinata & Wibawa,
2021; Jafar et al., 2020). Dengan ditampilkannya video sebegai media pembelajaran peserta
didik akan lebih mudah memahami apa yang akan diajarkan dan tidak akan mudah bosan dalam
melaksanakan aktivitas pembelajaran (Lestari et al., 2022; Setyawati et al., 2022). Media video
sangat baik digunakan, terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia. Media video ini
merupakan salah satu media yang digemari peserta didik. Hal ini menjadi alat pembelajaran
alternatif bagi guru dan peserta didik (Fansury et al., 2020; Nurhayati et al., 2018). Pada video
yang ditampilkan terdapat penayangan sebuah fenomena alam yaitu “gempa bumi” yang dapat
dijadikan contoh untuk pembelajaran teks eksplanasi dan sudah disesuaikan dengan RPP.

Hasil SPSS sebelum menggunakan media youtube dan sesudah menggunakan media

youtube terlihat perubahan yang berbeda dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
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Sebelum sesudah
Menggunakan Media | menggunakan Media
Berbantuan Youtube | berbantuan youtube

67 85
61 83
65 82
65 86
63 82
70 90
64 88
66 91
65 89
68 90
71 92
70 88
63 85
69 87
72 83
66 88
66 95
73 92
70 86
66 83
55 80
65 84
62 81
59 81
60 84

Dengan taraf signifikan 0,05, ujilah hipotesis bahwa kemampuan menulis teks

eksplanasi setelah menggunakan media berbantuan Youtube lebih baik dari pada sebelum
menggunakan metode PJBL berbantuan Youtube pada peserta didik kelas VIIIA SMPN 2

Sumedang, Jawa Barat.

Penyelesaian Menggunakan SPSS
A. UJI NORMALITAS

Jika:

normal

Sig. > 0,05 Maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi




Volume 4, Nomor 1, Desember 2023 ISSN: 2746-7708 (Cetak)
Enggang: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni, dan Budaya ISSN: 2827-9689 (Online)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statist Statist
Siswa ic df Sig. ic df Sig.
Nilai kemampuan Kemampuan 121 25 .200° .974 25 751
menulis teks sebelum
eksplanasi Kemampuan 108 25 .200° .964 25 503
sesudah

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan output shapiro wilk maka didapat nilai sig kemampuan menulis teks
eksplanasi peserta didik sebelum menggunakan media berbantuan Youtube sebesar 0,751 dan
sesudah menggunakan media berbantuan Youtube sebesar 0,503. karena nilai sig kedua kelas
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi NORMAL.

sehingga dapat dilanjutkan dengan penghitungan selanjutnya:

B. UJI INDEPENDENT SAMPLE T TEST

Group Statistics

Std. Std. Error
Siswa N Mean  Deviation Mean
Nilai kemampuan Kemampuan 25 65.640 4.2903 .8581
menulis teks sebelum
eksplanasi Kemampuan 25 86.200 4.0104 .8021
sesudah

Berdasarkan hasil SPSS maka didapatkan nilai kemampuan menulis teks eksplanasi
peserta didik sebelum menggunakan media berbantuan Youtube sebesar 65.640 dan sesudah
menggunakan media berbantuan Youtube sebesar 86,200. Secara deskriptif dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rerata nilai kemampuan menulis teks eksplanasi peserta didik
sebelum dan sesudah menggunakan media berbantuan Youtube. Untuk membuktikan apakah

perbedaan tersebut signifikan atau tidak maka dapat dilihat pada output ke-2:
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Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Std. the
Sig.  Mean Error  Difference
(2-  Differe Differ Uppe
F Sig. t df tailed) nce ence Lower r
Nilai Equal 017 .89 - 48 .000 - 1174 - -
kemampuan variances 7 175 20.560 6 2292 18.19
menulis teks assumed 04 0 16 84
eksplanasi  Equal - 47.7 .000 - 1174 - -
variances 17.5 83 20.560 6 2292 18.19
not 04 0 19 81

assumed

Berdasarkan hasil output maka di dapat sig levene’s test for equality of variance sebesar
0,897>0,05. artinya, varians data antara nilai kemampuan menulis teks eksplanasi peserta didik
sebelum dan sesudah menggunakan media berbantuan Youtube adalah HOMOGEN,
sehingga penafsiran table output independent sample test berpedoman pada equal variances
asumed untuk nilai sig.2-tailed yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.

Ket:

Ho : Tidak terdapat perbedaan rerata nilai kemampuan menulis teks eksplanasi peserta
didik sebelum dan sesudah menggunakan media berbantuan Youtube

Ha : Terdapat perbedaan rerata nilai kemampuan menulis teks eksplanasi peserta didik

sebelum dan sesudah menggunakan media berbantuan Youtube

SIMPULAN

Setelah melaksanakan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa seiring dengan
perkembangan zaman proses belajar mengajar terus mengalami perubahan ,seorang guru harus
bisa mengikuti perkembangan zaman. Terbukti pada penelitian ini yang berjudul Pemanfaatan
Media Youtube Pada Pembelajaran Teks Eksplanasi “Fenomena Alam” Di Kelas VIII SMP,
proses belajar mengajar mengalami perubahan yang tadinya hanya biasa-biasa saja menjadi
lebih meningkat, ini semua terbukti dengan hasil pada uji normalitas peserta didik sebelum
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menggunakan media berbantuan Youtube sebesar 0,751 dan sesudah menggunakan media
berbantuan Youtube sebesar 0,503. karena nilai sig kedua kelas lebih besar dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi “Normal” sedangkan pada uji simple t test
mendapatkan hasil peserta didik sebelum menggunakan media berbantuan Youtube sebesar
65.640 dan sesudah menggunakan media berbantuan Youtube sebesar 86,200.

Secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rerata nilai kemampuan
menulis teks eksplanasi peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan media berbantuan
Youtube . Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah guru harus
memaksimalkan Latihan-latihan pada pembelajaran teks esplanasi dengan menggunakan
bantuan video youtube dan sebaiknya karena dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tidak luput
untuk bisa berkarya guru harus membuat jadwal ekstakulikuler di sekolah khususnya dalam
kegiatan menulis, karena kegiatan tersebut akan menjadikan para siswa terlatih untuk
mengemukakan idenya ke dalam berbagai bentuk tulisan, sehingga dapat mengembangkan

bakat siswa.
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